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Grade A/B/C

surveilans untuk 
mencegah bencana

(teori)



Risk=
Hazard x Vulnerability

Capacity

Onset

Frequency
Intensity

Exposure

Sensitivity

Resilience

System
Staff Structure

Stuff



Bencana
Krisis

Kesehatan

(alam/ non-
alam/ 
sosial/ 

kegagalan
teknologi)

Slow 
Onset

Perencanaan

Analisis 
Risiko

All-Hazard 
Aproach

Sistem surveillans
rutin

Deteksi kasus

Operasi Pengungsian
Sistem

Surveillans
Bencana

RHA

Admin Keuangan

Logistik Ketenagaan
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sudden 
Onset

Perencanaan
Rencana

Kontingensi
Peta Risiko
Peta Respon

Operasi
Struktur 

HEOC (RHA)
Aktivasi surveillans

bencana

Operabilitas
dengan

bidang lain

Admin Keuangan

Logistik
Ketenagaan

(DMT/Relawan)
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sementara

Permanen
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Surveilans

Public health surveillance is “the ongoing, 
systematic collection, analysis, and 
interpretation of health-related data essential 
to planning, implementation, and evaluation 
of public health practice.”

https://www.cdc.gov/publichealth101/surveillance.html

https://www.cdc.gov/publichealth101/surveillance.html




Surveillance System Attributes
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Attribute Question It Answers

Usefulness
How useful is the system in accomplishing its 

objectives?

Data 

quality

How reliable are the available data? How complete 

and accurate are data fields in the reports received 

by the system?

Timeliness How quickly are reports received? Cut off time

Flexibility How quickly can the system adapt to changes?

Simplicity How easy is the system’s operation?



Before collecting data, decide on the overarching goal of 

the system

Surveillance Process

Data Collection

Data Analysis 

(pengolahan data)

Data Interpretation

Data Dissemination

Link to Action
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• Who will analyze the data?
• What methodology will they use?
• How often will they analyze the data?

Data interpretation is closely coupled with data analysis

Health agency newsletters, bulletins, or alerts, Surveillance summaries and reports, 

Medical and epidemiologic journal articles, Press releases and social media 

Menjelaskan pola dan riwayat penyakit di lokasi bencana

Public health surveillance should always have 

a link to action



Passive Surveillance Active Surveillance

• Diseases are reported 

by health care providers

• Simple and inexpensive

• Limited by 

incompleteness

of reporting and variability

of quality

• Health agencies contact 

health providers seeking 

reports

• Ensures more complete 

reporting of conditions

• Used in conjunction 

with specific 

epidemiologic 

investigation

Types of Public Health Surveillance
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Grade A/B/C

surveilans untuk 
mencegah bencana
lanjutan

(PHiE)



1. Sistem sangat
tergantung situasi
bencana yang mana

2. Substansi sangat
tergantung situasi
bencana yang mana

3. Proses surveilans
berlaku umum
(pengumpulan, 
pengolahan, analisis, 
interpretasi, penyebar
luasan informasi untuk
respon secara dini)

Ruang Lingkup Surveilans Bencana

Bencana
Krisis

Kesehatan

(alam/ non-
alam/ 
sosial/ 

kegagalan
teknologi)

Slow 
Onset

Perencanaan

Analisis 
Risiko

All-Hazard 
Aproach

Sistem surveillans
rutin

Deteksi kasus

Operasi Pengungsian
Sistem

Surveillans
Bencana

RHA

Admin Keuangan

Logistik Ketenagaan
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sudden 
Onset

Perencanaan
Rencana

Kontingensi
Peta Risiko
Peta Respon

Operasi
Struktur 

HEOC (RHA)
Aktivasi surveillans

bencana

Operabilitas
dengan

bidang lain

Admin Keuangan

Logistik
Ketenagaan

(DMT/Relawan)
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sementara

Permanen





Reporting of health events by health professionals who 
are selected to represent a geographic area or a 
specific reporting group

Can be active or passive

Sentinel Surveillance 

Focuses on one or more symptoms rather than a 

physician-diagnosed or laboratory-confirmed disease

Syndromic Surveillance

Other Types of Public Health Surveillance
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Grade A/B/CSurveilans mencakup dua fungsi manajemen: 

(1) fungsi inti

Fungsi inti (core activities) mencakup kegiatan
surveilans dan langkah-langkah intervensi
kesehatan masyarakat. Kegiatan surveilans
mencakup deteksi, pencatatan, pelaporan data, 
analisis data, konfirmasi epidemiologis maupun
laboratoris, umpan-balik (feedback).

(2) fungsi pendukung. 

Fungsi pendukung (support activities) 
mencakup pelatihan, supervisi, penyediaan
sumber daya manusia (relawan kesehatan/ 
TCK) dan laboratorium, manajemen sumber
daya, komunikasi



Grade A/B/C
Pendekatan surveilans dapat dibagi menjadi dua
jenis: 

(1) Surveilans pasif; 

Surveilans pasif memantau penyakit secara pasif, 
dengan menggunakan data penyakit yang harus
dilaporkan (reportable diseases) yang tersedia di 
fasilitas pelayanan kesehatan.

(2) Surveilans aktif 

Surveilans aktif menggunakan petugas khusus
surveilans untuk kunjungan berkala ke lapangan, 
desa-desa, tempat praktik pribadi dokter dan 
tenaga medis lainnya, puskesmas, klinik, dan 
rumah sakit, dengan tujuan mengidentifikasi
kasus baru penyakit atau kematian, disebut
penemuan kasus (case finding), dan konfirmasi
laporan kasus indeks.



https://interagencystan
dingcommittee.org/syst
em/files/reference_mo
dule_for_custer_coordi
nation_at_country_lev
el_2015.pdf

https://www.who.int/he
alth-
cluster/resources/publi
cations/hc-guide/en/

https://interagencystandingcommittee.org/system/files/reference_module_for_custer_coordination_at_country_level_2015.pdf
https://www.who.int/health-cluster/resources/publications/hc-guide/en/


PUSKESMAS

RUMAH SAKIT

EMT / RELAWAN 
KESEHATAN

POS 
KESEHATAN

IDP CAMP / 
TEMPAT 

PENGUNGSI
AN 

SEMENTARA

STATUS GIZI PENGUNGSI, 
JUMLAH MP ASI YANG 
DIBUTUHKAN

STATUS KESEHATAN 
JIWA PENGUNGSI, 
JUMLAH LAYANAN PFA

JUMLAH BUMIL, RH KIT YANG 
DIBUTUHKAN, KETERSEDIAAN 
BIDAN

Koordinasi berbasis klaster

kesehatan





Bencana
Krisis

Kesehatan

(alam/ non-
alam/ 
sosial/ 

kegagalan
teknologi)

Slow 
Onset

Perencanaan

Analisis 
Risiko

All-Hazard 
Aproach

Sistem surveillans
rutin

Deteksi kasus

Operasi Pengungsian
Sistem

Surveillans
Bencana

RHA

Admin Keuangan

Logistik Ketenagaan
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sudden 
Onset

Perencanaan
Rencana

Kontingensi
Peta Risiko
Peta Respon

Operasi Struktur 
HEOC (RHA)

Aktivasi surveillans
bencana

Operabilitas
dengan

bidang lain

Admin Keuangan

Logistik
Ketenagaan

(DMT/Relawan)
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sementara

Permanen

masih dapat dilakukan 

puskesmas

bantuan 

EMT



PHSA / 
infografis 
bencana

DMT

DMT
DMT

DMT

DMT

PH-EOC

H-EOC

Laporan 
harian

Laporan 
harian

Laporan 
harian

Laporan 
harian

Laporan 
harian

Kompilasi 
laporan 
harian



LAPORAN HARIAN POSKO 
PELAYANAN

Tanggal : 25 Januari 2021
Nama Pelapor :
Lokasi Pelayanan Kesehatan: 
Puskesmas Tampa Padang
Kelurahan/Desa:  Kelurahan
Sinyonyoi
Kecamatan: Kalukku
Kabupaten : Mamuju
*Jumlah Kasus*

SKDR rutin dan SKDR Bencana

1. Diare
2. Diare Berdarah
3. Diare lainnya
4. ISPA 
5. Suspek Campak
6. Acute Flaccid Paralysis(AFP)
7. Suspek Meningitis
8. Sindrom Jaundice Acute
9. Sindrom Homorrhagic Faver
10. Neonatal Tetanus
11. Tetanus
12. Suspek Maralia
13. Malaria Konfirmasi
14. Demam yang Tidak Diketahui
15. Kekurangan Gizi
16.  Penyakit Kulit
17. Sakit Mata
18. Cedera/Luka
19. Penyakit lainnya
Total Kunjungan



tim dari PHEOC (Public Health Emergency 

Operation Center) akan meminta PJ 

surveilans puskesmas untuk mengisi form 

DHIS2 seperti ini dibantu oleh relawan

Dalam dokumen perlu disebutkan mengenai penyakit-penyakit SKDR 
rutin dan SKDR Bencana dan pengumpulan data yang berdasar usia
(bawah 5 th/atas 5th) dan jenis kelamin (laki/perempuan) dan kondisi
(sakit/meninggal) >> 8 kolom

Ditetapkan dulu DO 

dari penyakitnya



PHSA

Public Health 
Situation 
Analysis,

di Indonesia ini
bentuknya

disingkat menjadi
infografis tematik

bencana



PHSA

memberikan
informasi

termuktahir
akan situasi

kesehatan
masyarakat dari
daerah bencana



1. https://www.humanitarianresponse.i
nfo/sites/www.humanitarianresponse
.info/files/documents/files/20200807
_final_laporan_kpd_kemenko_pmk_d
an_kemensos.pdf

2. https://www.who.int/docs/default-
source/coronaviruse/situation-
reports/20200921-weekly-epi-update-
6.pdf?sfvrsn=d9cf9496_4

3. https://www.who.int/indonesia/news
/novel-coronavirus/situation-reports

https://www.humanitarianresponse.info/sites/www.humanitarianresponse.info/files/documents/files/20200807_final_laporan_kpd_kemenko_pmk_dan_kemensos.pdf
https://www.who.int/docs/default-source/coronaviruse/situation-reports/20200921-weekly-epi-update-6.pdf?sfvrsn=d9cf9496_4
https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/situation-reports


Grade A/B/C

surveilans untuk 
mencegah bencana
non-alam

(PHE)



Ruang Lingkup Surveilans Bencana

Bencana
Krisis

Kesehatan

(alam/ non-
alam/ 
sosial/ 

kegagalan
teknologi)

Slow 
Onset

Perencanaan

Analisis 
Risiko

All-Hazard 
Aproach

Sistem surveillans
rutin

Deteksi kasus

Operasi Pengungsian
Sistem

Surveillans
Bencana

RHA

Admin Keuangan

Logistik Ketenagaan
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sudden 
Onset

Perencanaan
Rencana

Kontingensi
Peta Risiko
Peta Respon

Operasi
Struktur 

HEOC (RHA)
Aktivasi surveillans

bencana

Operabilitas
dengan

bidang lain

Admin Keuangan

Logistik
Ketenagaan

(DMT/Relawan)
Fasilitas
PHEOC

Gudang

Sementara

Permanen

bencana tak kasat mata

tidak ada sinergi

kemungkinan 
bencana alam

terjadi masih 
ada





Jelaskan tahapan-tahapan
intervensi kesmas dari
surveilans bencana yang 
dilakukan oleh raja  
Yeongjo saat wabah di 
daerahnya mengacu pada 
drakor “Haechi” ep 38-39 
https://dramachaser.wordp
ress.com/2019/04/22/haec
hi-ep37ep38king-yong-
jothe-wells-may-have-
been-poisoned/

Jelaskan kelemahan yang 
mungkin saudara temukan
dalam penanganan wabah
di potongan drakor
tersebut.

https://journals.openedition.org/extremeorient
/333?lang=en

https://dramachaser.wordpress.com/2019/04/22/haechi-ep37ep38king-yong-jothe-wells-may-have-been-poisoned/




1. Tujuan Surveilans

2. Definisi Operasional: Kasus Suspek, Kasus Probable, 
Kasus Konfirmasi, Kontak Erat, Pelaku Perjalanan, 
Discarded, Selesai Isolasi, Kematian

3. Penemuan Kasus: Penemuan Kasus di Pintu Masuk, 
Penemuan Kasus di Wilayah 

4. Manajemen Kesehatan Masyarakat: pada Kasus
Suspek, pada Kasus Probable, pada Kasus
Konfirmasi, pada Kontak Erat, pada Pelaku
Perjalanan

5. Penyelidikan Epidemiologi: Definisi KLB, Tujuan PE, 
Tahapan PE

6. Pelacakan Kontak Erat

7. Penilaian Risiko

8. Pencatatan, Pelaporan, dan Distribusi Data dan 
Informasi

9. Surveilans Berbasis Masyarakat (SBM): Menyiapkan
Masyarakat dalam Penanggulangan COVID-19



Negara saya 
paling bawah 
karena sudah 

belajar 
menangani 

endemi dari tahun 
1400-an



2020



kumpulan pedoman >> 
https://t.co/llScHlNwcS

https://t.co/llScHlNwcS


Terimakasih


